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Ginger is a rhizome plant that belongs to the familia Zingiberaceae used as a traditional medicinal ingredient 
by the community. In this study, 15 minute were divided into 5 treatment groups, each group consisting of 3 
mice, then induced with 1% acetic acid solution v/v introperitoneally the volume of 1 ml/gBB as induction of 
pain was then left for 15 minute. The treated in each group with concentration of 10% w/v, 20% w/v dan 30% 
w/v. the used the suspension of mefenamic acid as a positive control and aquadest as a negative control, the 
evaluation of analgesic effect was done by observing the amount of stretching of mice that arise every interval 
5 minutes for 60 minutes. The result of the research after analyzed showed that the research of Zingiber 
officianale Roscoe with concentration of 10% w/v, 20% w/v dan 30% w/v gave analgesic effect of mice and 
did not differ significantly with mefenamic acid suspension. 
 




Jahe merupakan tanaman rimpang yang termasuk dalam familia Zingiberaceae yang digunakan sebagai  
bahan obat tradisional oleh masyarakat. Hewan uji yang digunakan sebanyak 15 ekor terbagi atas 5 kelompok 
perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit, kemudian diinduksi dengan larutan CH3COOH (asam 
asetat) 1% v/v secara Intraperiotoneal (i.p) volume pemberian 1 ml/gBB sebagai induksi rasa nyeri kemudian 
dibiarkan salama 15 menit. Lalu dilakukan perlakuan pada masing-masing kelompok dengan konsentasi 10% 
b/v, 20% b/v, dan 30% b/v. Kontrol positif yang digunakan adalah suspensi asam mefenamat dan aquadest 
sebagai kontrol negatif, evaluasi efek analgetik dilakukan dengan mengamati geliang/geliat hewan uji yang 
muncul tiap-tiap 5 menit dengan rentang waktu 60 menit. Hasil penelitan setelah dianalisis menunjukkan 
bahwa pemberian infusa jahe (Zingiber officianale Roscoe) dengan konsentrasi 10% b/v, 20% b/v, dan 30% 
b/v memberikan efek analgetik pada mencit dan tidak ada perbedaan dengan  suspensi asam mefenamat. 
 
Kata kunci : Efek Analgetik infusa jahe (Zingiber officianale Roscoe) 
 
PENDAHULUAN 
Nyeri adalah sesuatu yang dapat 
dirasakan oleh kita semua, tapi sulit untuk 
mengkajinya secara akurat karena nyeri bersifat 
sangat subjektif. Ketika rasa nyeri timbul, 
misalnya ketika kita mengalami keseleo atau sakit 
kepala, yang anda inginkan adalah rasa nyeri itu 
reda dengan cepat ( Keogh J, Kamienski M, 2015) 
bulan. Pada populasi orang tua, prevalensi nyeri 
meningkat menjadi 50% (Marazzitil, 2006). 
Kelompok obat analgesik-antipiretik-
antiinflamasi  mencakup berbagai obat yang 
secara kimia dan farmakologi memberikan efaek 
meringankan nyeri, demam, dan atau inflamasi 
yang berkaitan dengan cedera dan penyakit. 
Contoh obat tersebut adalah aspirin, obat 
antiinfalamasi nonsteroid (NSAID), dan 
asetaminofen disebut obat antiprostaglandin 
karena menginhibisi sisntesis prostagalandin. 
Aspirin, NSAID, dan asetaminofen memiliki 
aktivitas non-aktivasi siklooksigenase, enzim yang 
diperlukan untuk pembentukan prostaglandin. 
Untuk meringankan nyeri, digunakan obat yang 
menghambat transmisi impuls nyeri secara pusat 
dan peripheral . (Jitowiyono S. (2002). 
Pengobatan alternatif yang sekarang 
sedang trend yaitu “back to nature” kembali ke 
alam menggunakan obat tradisional (tanaman 
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obat). Penggunaan obat tradisional yang lebih 
alamiah,  asli dan relatif aman tanpa menimbulkan 
efek samping seperti obat-obat sintetis (Blake, 
2004; Juckett, 2004). Obat tradisional adalah 
bahan atau ramuan bahan bahan berupa tumbuhan, 
hewan, mineral, sediaan galenik atau campuaran 
dari bahan-bahan tersebut, secara tradisional telah 
digunakan untuk pengobatan berdasarkan 
pengalaman (yang pernah dialami). 
Tanaman obat yang telah terbukti secara 
turun-temurun berdasarkan pengalaman yang 
digunakan untuk mengatasi nyeri yaitu : jahe, 
cabe jawa, sambiloto, jombang, cengkeh, pala, 
bratawali, lengkuas, meniran, dan lain-lain. 
Sebagian besar penggunaan tanaman obat baru 
secara empiris dan belum berdasarkan hasil 
penelitian ilmiah. 
Penelitian yang telah dilakukan Mantiri, 
dkk (2013) perbandingan efek analgesic perasan 
rimpang jahe merah (Zingiber officinale var 
rubrum Thelaide) dengan aspirin dosis terapi pada 
mencit ( Mus musculusi). Hasil analisis statistic 
dengan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji 
LSD, menunjukkan ada perbedaan nyata antar 
kelompok perlakuan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
saya  tertarik untuk meneliti uji efekanalgetik 
infusa jahe (Zingiber officianale Roscoe) terhadap 
mencit jantan sebagai obat alternatif dan 
diharapkan dapat memperkaya pemanfaatan 
tanaman obat untuk terapi nyeri. 
Berdasarkan penjelasan tentang latar 
belakang, maka rumusan masalah yang diambil 
adalah bagaimana uji efek Analgetik jahe 
(Zingiber officianale Roscoe) terhadap mencit 
jantan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui uji efek Analgetik dari jahe (Zingiber 




Penelitian ini adalah jenis penelitian 
Eksperimen untuk mengetahui efek dari infusa 
jahe (Zingiber officianale Roscoe) terhadap hewan 
uji mencit jantan (Mus musculus) dengan 
konsentrasi yang berbeda. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Farmakologi Jurusan Farmasi Poltekkes 




 Data dikumpulkan dari hasil jumlah 
kumulatif geliat yang muncul tiap-tiap 5 menit 
selama 60 menit pemberian infusa jahe dengan 
konsentrasi 10% b/v, 20% b/v, dan 30% b/v 
sesudah penyuntikan suspensi asam mefenamat 
dan sebelum penyuntikan  asam asetat secara intra 
peritonial. 
 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan yaitu Spoit injeksi 
(intra peritoneal) 1 cc dan kanula, panci, kompor, 
batang pengaduk, kandang hewan uji, stopwatch, 
lumpang dan alu, timbangan, termometer,gelas 
ukur, gelas kimia, pisau, spidol, tissue, kotak kue, 
kertas saring dan aluminium foil. Sedangkan 
bahan yang digunakan adalah jahe (Zingiber 
officianale Roscoe), larutan steril asam asetat 1%, 
aquadest, Asam mefenamat, larutan Na CMC 
1%,dan hewan uji/mencit jantan (Mus musculus)  
berjumlah 15 ekor. 
 
Penyiapan Bahan Baku 
Pengambilan Sampel 
Sampel berupa jahe (Zingiber officianale 
Roscoe) yang diperoleh dari Desa Taeng 
Kecamatan Bontoala Kabupaten Gowa. 
 
Pengolahan Sampel 
Jahe dikumpulkan kemudian dibersihkan 
dan dicuci dengan air mengalir sampai bersih, 
selanjutnya diangin-anginkan diudara terbuka 
tanpa terkena cahaya matahari langsung. 
 
Pembuatan Infusa jahe 
 Infusa jahe dibuat dengan konsentrasi 
10% b/v, 20% b/v, 30% b/v. Cara membuat infusa 
jahe dengan konsentrasi 10% b/v, adalah dengan 
menimbang 10 gram simplisia  jahe, kemudian 
dimasukkan kedalam panci, lalu di tambahkan 
aquadest hingga 100 ml, kemudian dididihkan 
pada suhu 90oC selama 15menit disertai 
pengadukan, kemudian disaring dengan kertas 
saring dan volumenya dicukupkan dengan air 
panas sehingga diperoleh infusa 100 ml. Untuk 
pembuatan infusa dengan konsentrasi 20% b/v, 
dan 30% b/v digunakan cara yang sama dengan 
menimbang simplisia jahe masing-masing 20 dan 
30 gram. 
 
Pembuatan Na CMC  
 Na CMC ditimbang sebanyak 1 gram 
dimasukkan kedalam lumpang kemudian 
ditambahkan sedikit demi sedikit 50 ml aquadest 
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(suhu 70oC) sambil diaduk dengan pengaduk 
hingga terbentuk larutan dan volumenya 
dicukupkan dengan air suling sampai100 ml. 
 
Pembuatan suspensi asam mefenamat  
  Tablet asam mefenamat 500 mg dan 
digerus dalam lumping disuspensikan degann 
larutan Na CMC 1%, diaduk sampai homogen lalu 
dituang ke gelas kimia 100 ml, lumpang dibilas 
dengan larutan Natrium CMC 1%. Selanjutnya 
dicukupkan volumenya dengan larutan Natrium 
CMC 1% hingga 100 ml, suspensi asam 
mefenamat digunakan sebagai kontrol positif. 
 
Pemilihan dan Penyiapan Hewan Coba ( 
Mencit) 
Pemilihan Hewan Coba (mencit) 
 Hewan coba  yang digunakan  dalam 
penelitian adalah mencit dengan jenis kelamin 
yang sama yaitu mencit jantan yang sehat, 
gerakan lincah, bulunya bersih, dewasa albino 
galur lokal, penurunan berat badan tidak lebih dari 
10% dari berat badan semula, berumur 3-4 bulan 
dengan  berat 20-30 gram. 
 
Penyiapan hewan coba 
 Hewan coba /mencit yang telah dipilih 
berdasarkan kriteria,dipelihara dengan kondisi 
yang sama meliputi kandang, makanan, minuman 
maupun perlakuan yang lainnya. Disiapkan hewan 
coba/ mencit jantan (Mus musculus) sebanyak 15 
ekor yang telah diadaptasikan dengan 
lingkungannya kurang lebih satu minggu sebelum 
mendapatkan perlakuan. 
 
Perlakuan Hewan Coba/Mencit 
Hewan uji dipuasakan 
 Sebelum dilakukan pengujian hewan 
tidak diberi makan/dipuasakan selama  3-4 jam 
karena makanan dapat mempercepat terjadinya 
pengosongan lambung dan terjadi interaksi 
dengan obat, setelah itu ditimbang.  
 
Pembagian kelompok hewan coba 
 Hewan coba ditimbang dan masing-
masing diberi tanda pengenal, 15 ekor mencit 
dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari tiga ekor mencit yaitu : 
1. Kelompok pertama : aquadest sebagai 
kontrol negatif 
2. Kelompok kedua : perlakuan pemberian 
infusa jahe dengan konsentrasi 10%b/v 
3. Kelompok ketiga : perlakuan pemberian 
infusa jahe dengan konsentrasi 20%b/v 
4. Kelompok keempat : perlakuan pemberian 
infusa jahe dengan konsentrasi 30%b/v 
5. Kelompok kelima  
6. Asam mefenamat sebagai  kontrol positif 
 
Perlakuan masing-masing kelompok 
 Sebelum dilakukan perlakuan, hewan 
coba/mencit tidak diberi makan/ dipuasakan 
selama 3-4 jam kemudian ditimbang. Sebelum 
mencit digunakan dalam penelitian sebelumnya 
ditimbang terlebih dahulu untuk menentukan dosis 
yang akan diberikan. Pemilihan kelompok 
perlakuan dan pemilihan mencit untuk tiap 
kelompok dipilih secara acak. Mencit 
diinduksikan dengan larutan steril asam asetat 1% 
dosis 75 mg/kg BB secara intra 
peritoneal/dibawah kulit untuk memberikan rasa 
nyeri. 
 
Penentuan kriteria geliat mencit 
 Hewan coba yang sudah diinduksi 
dengan asam asetat secara intra peritoneal/di 
bawah kulit paha akan memberikan respon berupa 
geliut sebagai efek dari rasa nyeri. Perhitungan 
geliat dimulai sejak geliut pertama timbul karena 
masing-masing mencit mempunyai respon yang 
berbeda-beda. 
Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan dengan parameter 
geliat (perut kejang dan kaki ditarik kebelakang) 
kemudian dicatat jumlah kumulatif geliat yang 
timbul dalam selang 5 menit selama 60 menit. 
Untuk menghitung besar kecilnya daya analgetik 
pada masing-masing kelompok yang ditentukan 
setelah didapat jumlah kumulatif geliat hewan 
coba/mencit selama 60 menit dengan mengitung 
persentase daya analgetiknya dengan rumus : 





P = Jumlah kumulatif geliut hewan coba/ 
mencit yang diberi infusa rebusan 
jahe (Zingiber officianael Roscoe) 
dan suspensi asam mfenamat 
K = Jumlah kumulatif geliut hewan coba/ 
mencit yang diberi air 
suling/aquadest (kontrol negatif) 
 
Analisis Data 
 Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik yaitu RAL 







 Penelitian uji efek analgetik infusa jahe 
(Zingiber officianale Roscoe) terhadap hewan 
coba/ mencit (Mus musculus) dapat dilihat pada 
table 1  
 
PEMBAHASAN 
Nyeri adalah pengalaman sensoris dan 
emosional yang ditandai dengan kerusakan 
jaringan yang aktual atau potensial. Dalam 
mengatasi nyeri sesorang melakukan pemeriksaan 
untuk mengatasi nyeri. Kerusakan jaringan atau 
senyawa nyeri/mediator nyeri  yang menimbulkan 
perangsang reseptor nyeri apabila ada tidaknya 
rangsangan mekanik, termal, kimia atau listrik 
melampaui suatu nilai ambang tertentu (nilai 
ambang nyeri).   
Pembuatan infusa adalah dengan 
mengumpulkan/mencampur simplisia sesuai 
derajat halus yang sesuai dalam panci infusa 
dengan menambahkan air dua kali berat simplisia, 
untuk bunga empat kali berat bahan, untuk 
karagen 10 kali berat bahan). Dipanaskan di atas 
penangas air , dihitung suhunya hingga 90oC 
selama 15 menit setiap kali diaduk. Disaring 
panas-panas menggunakan kain flannel, 
ditambahkan air panas sampai diperoleh volume 
infusa yaitu 100 ml. Dalam Farmakope Indonesia 
Edisi III untuk infusa yang mengandung bukan 
berkhasiat keras, dibuat dengan menggunakan 
10% simplisia. Simplisia yang digunakan untuk 
pembuatan infusa harus mempunyai derajat 
kehalusan tertentu. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode kimia dan mencit 
sebagai hewan coba dan CH3COOH/asam asetat 
1% v/v sebagai perangsang terbentuknya 
prostaglandin dan menimbulkan rasa nyeri pada 
hewan coba/mencit. Sebelum dilakukan 
penelitian/perlakuan, masing-masing hewan 
coba/mencit dipuasakan selama kurang lebih 3-4 
jam untuk menghindari pengaruh makanan 
terhadap kandungan bahan yang berkhasiat pada 
jahe yang dapat mempengaruhi efek analgetik 
yang ditimbulkan. Untuk memudahkan pemberian 
infusa jahe, perlakuan pertama disuntikkan secara 
Intraperitoneal (i.p)/ dibawah kulit asam asetat 
1%v/v. Pemberian CH3COOH/asam asetat 1%v/v 
akan merangsang pembentukan prostaglandin 
sehingga menimbulkan rasa nyeri pada hewan 
coba. Pemberian infusa jahe secara per oral 
dengan volume pemberian  dibagi menjadi 3 
konsentrasi yaitu konsentrasi 10% b/v, 20% b/v 
dan 30% b/v dan Asam mefenamat sebagai 
kontrol positif  dan aquadest sebagai kontrol  
negatif untuk  memperlihatkan adanya  perbedaan 
yang nyata terhadap gerakan geliut pada hewan 
uji. Lalu dihitung geliut mencit pada masing-
masing kelompok  dan jumlah geliat mencit 
dihitung tiap  5 menit selama 60 menit cara 
menghitung satu geliut mencit yaitu ditandai 
dengan satu kali mencit berkontraksi dari dinding 
perut, kepala  dan kaki ditarik kebelakang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa keempat perlakuan 
setelah pemberian infusa jahe dan suspensi asam 
mefenamat memberikan efek analgetik yang 
bermakna dibandingkan dengan aquadest kontrol 
negatif.  
Pemberian dosis infusa jahe (Zingiber 
officianale Rocsoe) 10% (0,52 ml/20gBB) 
memberikan efek analgetik terendah dibandingkan 
dengan pemberian dosis infusa jahe (Zingiber 
officianale Roscoe) 20% (0,52 ml/20gBB) dan 
30% (0,52 ml/20gbBB), sehingga pada penelitian 
ini dengan menggunakan 3 konsentrasi 
menunjukkan bahwa semakin rendah konsentrasi 
infusa jahe (Zingiber offocianale Roscoe) yang 




   Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan Uji Efek Analgetik Infusa Jahe 
(Zingiber officianale Roscoe) terhadap hewan 
coba/mencit jantan (Mus musculus) maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Infusa jahe 10%, 20% dan 30% memberikan 
efek analgetik terhadap mencit jantan 
2. Konsentrasi infusa 10% b/v memberikan efek 
analgetik yang paling rendah 
3. Semakin rendah daya analgetik infusa jahe 
(Zingiber officianale Roscoe) maka semakin 
kecil daya analgetik yang dihasilkan 
 
SARAN 
1. Disarankan untuk melakukan penelitian 
tentang uji efek analgetik ekstrak jahe 
(Zingiber officianale Roscoe) terhadap hewan 
uji mencit  
2. Disarankan kepada masyarakat untuk memilih 
alternatif lain selain obat seperti tanaman yang 
dimanfaatkan sebagai obat herbal. 
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BB mencit     
(g) 
Jumlah geliat menit ke- 
Jumlah 
Rata-
rata 5 10 15 20  25 30 35 40 45 50 55 60 
1. 13,8 23 20 14 16 13 15 10 12 9 11 10 7 160 13,33 
2. 12,6 27 20 17 15 10 11 14 10 10 9 12 10 165 13,75 
3. 18,5 30 22 32 28 25 20 12 10 11 12 9 7 218 18,16 






Jumlah geliat menit ke- 
Jumlah 
Rata-
rata 5 10 15 20  25 30 35 40 45 50 55 60 
1. 18,7 6 7 3 2 2 3 3 4 5 3 1 2 41 3,41 
2. 19,9 4 4 3 1 2 3 1 1 2 2 1 2 26 2,16 
20 
 
3. 13 8 5 2 2 4 2 4 5 3 1 3 2 41 3,41 
 
 







Jumlah geliut menit ke- 
Jumlah 
Rata-
rata 5 10 15 20  25 30 35 40 45 50 55 60 
1. 17,4 7 4 2 4 3 3 2 1 4 2 2 3 36 3,08 
2. 17,6 3 5 4 4 3 7 5 2 1 3 3 1 41 3,41 
3. 12,6 1 1 4 6 4 4 3 1 2 2 4 3 35 2,91 
 






Jumlah geliut menit ke- 
Jumlah 
Rata
-rata 5 10 15 20  25 30 35 40 45 50 55 60 
1. 23,2 2 5 8 3 4 5 4 3 3 4 2 2 45 3,75 
2. 16,6 6 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 35 2,91 












Jumlah geliut menit ke- 
Jumlah 
Rata
-rata 5 10 15 20  25 30 35 40 45 50 55 60 
1. 16 5 7 5 5 6 4 3 3 2 4 4 2 50 4,16 
2. 19,9 2 3 3 2 5 2 4 1 2 1 3 3 31 2,58 
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